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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konflik kerja dan beban kerja terhadap stres kerja dengan lingkungan 
kerja non fisik sebagai variabel moderasi pada Dinas Pendidikan Sumatera Utara. Desain ipenelitian iini iuntuk 
imenguji iregresi idengan ivariabel imoderating idengan imenggunakan iuji iinteraksi iatau isering idisebut 
idenganiModerated iRegression iAnalysis i(MRA).iModerated iRegression iAnalysis i(MRA) iatau iuji iinteraksi 
iadalah iaplikasi ikhusus iregresi iberganda ilinier idimana idalam ipersamaan iregresinya imengandung iunsur 
iinteraksi i(perkalian idua iatau ilebih ivariabel iindependen). Dalam penelitian ini seluruh populasi berjumlah 115 
karyawan sedangkan yang menjadi sampelnya yaitu 95 orang pegawai pada Dinas Pendidikan Sumatera Utara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel konflik kerja dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap 
stres kerja. Variabel lingkungan kerja non fisik sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat pengaruh konflik 
kerja dan beban kerja terhadap stres kerja. 

Kata Kunci: Konflik Kerja, Beban Kerja, Stres Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik  

Abstract 
This study aims to determine work conflict and workload on work stres with a non-physical work environment as a 
moderating variable in the North Sumatra Education Office. The design of this research is to test regression with 
moderating variables by using an interaction test or often called Moderated Regression Analysis (MRA). 

Moderated Regression Analysis (MRA) or interaction test is a special application of linear multiple regression 
where the regression equation contains an interaction element (multiplication of two or more independent 
variables). In this study, the entire population was opened by 115 employees, while the sample was 95 employees at 
the North Sumatra Education Office. The results of this study indicate that the variables of work conflict and 
workload have a significant effect on work stres. Non-physical work environment variables as moderating variables 
that can strengthen the effect of work conflict and workload on work stres. 

Keywords: Work Conflict, Workload, Work Stres, Non-Physical Work Environment 

 

1. PENDAHULUAN 

Stres kerja menurut Hasibuan (2016) merupakan keadaan dimana terjadi suatu hal yakni 

ketegangan yang mana karena ketegangan tersebut menimbulkan nalar untuk berpikir, emosi, dan 
keadaan seseorang dalam menjalankan rutinitasnya baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam 

menjalankan pekerjaannya. Berdasarkan pra survey yang penulis lakukan mengenai stres kerja pada 

pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara ditemukan bahwa pegawai memiliki stres kerja 

yang tinggi karena banyaknya jumlah data yang harus di input tetapi tidak sebanding dengan karyawan 

yang diberikan pada tugas tersebut. Tentunya hal tersebut membutuhkan tenaga ekstra pegawai dan 

harus benar-benar fokus sehingga menimbulkan stres kerja diantara para pegawai. Seseorang yang 

berada dalam keadaan stress akan kurang memperhatikan keadaan sosialnya dan kurang  sensitive 

terhadap orang lain. Hal ini akan mengakibatkan ketidakharmonisan dalam hubungan antara pegawai, 

dapat diketahui bahwasanya stres itu terjadi dikarenakan adanya bersitegangan antara satu karyawan 

dengan karyawan yang lainnya sehingga hal tersebut berpengaruh kepada emosi dari pada karyawan 

dan juga akan berpengaruh kepada kondisi fisik dan jalan pikirannya [1]. Ketegangan dalam bekerja dan 
juga adanya merasa terasingkan dari pada yang yang lain akan dapat menyebabkan stres dan juga 

ketegangan kerja tersebut dapat menimbulkan adanya konflik kerja antara satu karyawan dengan 

karyawan yang lainnya. Adanya konflik kerja dan ditambah dengan beban kerja akan memberikan 

pengaruh dari pada akan timbulnya stres kerja. Menurut [2] ketika seorang pegawai/karyawan 
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dihadapkan dengan beban kerja yang tinggi dengan estimasi waktu yang singkat adalah merupakan stres 

kerja. Beban kerja dapat dilihat dengan melakukan suatu tolak ukur dengan cara memperoleh infomasi 
perihal evektif dan efisiensi dari pada pekerjaan dengan didasarkan tingkat pekerjaan yang harus siap 

dengan jangka waktu dua belas bulan. 

Kemudian lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi stress kerja. Menurut Edwin 

(2012)adanya lingkup kerja akan menimbulkan stres kerja untuk para pegawai. dikarenakan setiap 

pegawai memiliki pengalaman tersendirinya maka ketika disatukan kedalam lingkup kerja dibutuhkan 

waktu untuk beradaptasi dengan begitu karyawan akan beradaptasi dengan lingkup kerjanya secara 

psikologis dan akan menetap lama dalam suatu instasi/perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik untuk mengembangkan penelitian ini yang 

mengenai pengaruh konflik kerja dan beban kerja  terhadap stress kerja dengan lingkungan kerja non 

fisik sebagai variabel moderasi pada Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Jenis ipenelitian iyang idugunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian iasosiatif. 
iPenelitian iasosiatif iadalah ipenelitian iyang idilakukan iuntuk imengetahui ihubungan iatau ipengaruh 

iantara idua ivariabel iatau ilebih. iJenis idata ipenelitian iini iberupa ilaporan idata ikuantitatif. Metode 

ini dikatakan kuantitatif dikarenakan jumlah yang dijelaskan dalam angka dan analisisnya menggunakan 

statistic. Sumber data pada penelitian ini yaitu data primer. Data primer yang didapatkan langsung dari 

objek tanpa ada perantara. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh ipegawai/karyawan idi ibagian iKeuangan 

iUmum iPada iDinas iPendidikan iSumatera iUtara iyaitu iberjumlah i115 ipegawai.Menurut iSugiyono 

i(2012) ipopulasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas: iobyek/subyek iyang imempunyai 

ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian 

iditarik ikesimpulannya. 

2.3 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah model Moderating Regression 

Analysis (MRA) dengan pengolahan data statistik menggunakan program aplikasi pengolahan SPSS 

versi 26. 

1. Uji Kualiditas Data 

a. Uji Validitas  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah : 

Jika nilai r hitung > r tabel, maka sebuah pernyataan dalam sebuah angket berkorelasi signifikan 

pada skor total (dimana artinya sebuah angket dinyatakan valid). 

Jika nilai r hitung < r tabel, maka sebuah pernyataan dalam sebuah angket tidak berkorelasi 

signifikan pada skor total (dimana artinya sebuah angket dinyatakan  tidak valid). 

b. Uji Reliabilitas  
Jika nilai cronbach’s alpha> 0.6 artinya variabel dinyatakan realibel (konstruk), sedangkan 

jika alpha < 0.6 artinya variabel dinyatakan tidak reliable (tidak konstruk) 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji  Normalitas 

Uji iNormalitas iatau idistribusi inormal idilakukan iuntuk imengetahui iapakah idalam isuatu 

imodel iregresi, ivariabel idependen, ivariabel iindependen, iatau ikeduanya imempunyai 

idistribusi inormal iatau itidak.Deteksi inormalitas idilakukan idengan imenggunakan iuji 

iKolmogorov-Smirnov. 

b. Uji Multikolinieritas 
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Uji imultikolinearitas idiperlukan iuntuk imengetahui iada iatau itidaknyakorelasi iantara 

ivariabel ibebasi(independen) idalam isatu imodel.Hubungan iinilah iyang idisebut 
imultikolinearitas.Pengujian imultikolinearitas idilakukan idengan imelihat inilai itolerance idan 

ilawannya, iVIF i(variance iinflation ifactor). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian iini imemiliki itujuan iuntuk imengetahui iapakah idalam imodel iregresi iterjadi 

iketidaksaman ivarian idari iresidual isuatu ipengamatan ike ipengamatan ilainnya, iJika ivarian 

idari iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan ilain itetap, imaka idisebut ihomokedastisitas 

isebaliknya ijika ivarian iberbeda imaka idisebut iheterokedastisitas. 

3. Uji Hipotesis 

a. Moderating Regression Analysis(MRA) 

Penelitian ini untuk menguji regresi dengan variabel moderating dengan menggunakan uji 

interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regression Analysis (MRA). Moderated 
Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi adalah aplikasi khusus regresi berganda linier 

dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih 

variabel independen) [5]. 

Persamaan modal MRA dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X1.M + b4 X2.M + e 

Keterangan: 

Y   =  Stres Kerja 

α   =  Konstanta persamaan regresi 
b1 b2 b3 b4 =  Koefisien regresi  

X1  =  Konflik Kerja 

X2  =  Beban Kerja 

M  =  Lingkungan Kerja Non Fisik 

X1.M  =  Interaksi antara variabel X1 dan M 

X2.M  = Interaksi antara variabel X2 dan M 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1 Uji Validitas Variabel Konflik Kerja 

Variabel Item Kuesioner r-hitung r-tabel Keterangan 

 Konflik Kerja 1 0,592 0,202 Valid 

 Konflik Kerja 2 0,532 0,202 Valid 

 Konflik Kerja 3 0,398 0,202 Valid 

Konflik Konflik Kerja 4 0,483 0,202 Valid 

Kerja Konflik Kerja 5 0,508 0,202 Valid 

(X1) Konflik Kerja 6 0,423 0,202 Valid 

 Konflik Kerja 7 0,545 0,202 Valid 

 Konflik Kerja 8 0,521 0,202 Valid 

 Konflik Kerja 9 0,459 0,202 Valid 

 Konflik Kerja 10 0,425 0,202 Valid 

 

Tabel 2 Uji Validitas Variabel Beban Kerja 

Variabel Item Kuesioner r-hitung r-tabel Keterangan 

Beban Beban Kerja 1 0,592 0,202 Valid 

Kerja Beban Kerja 2 0,532 0,202 Valid 

(X2) Beban Kerja 3 0,398 0,202 Valid 
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 Beban Kerja 4 0,483 0,202 Valid 

 

Tabel 3 Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 

Variabel Item Kuesioner r-hitung r-tabel Keterangan 

Lingkungan Lingkungan Kerja Non Fisik 1 0,652 0,202 Valid 

Kerja Non Lingkungan Kerja Non Fisik 2 0,638 0,202 Valid 

Fisik Lingkungan Kerja Non Fisik 3 0,608 0,202 Valid 

(Z) Lingkungan Kerja Non Fisik 4 0,601 0,202 Valid 

 Lingkungan Kerja Non Fisik 5 0,634 0,202 Valid 

 

Tabel 4 Uji Validitas Variabel Stres Kerja 

Variabel Item Kuesioner r-hitung r-tabel Keterangan 

 Stres Kerja 1 0,392 0,202 Valid 

 Stres Kerja 2 0,312 0,202 Valid 

 Stres Kerja 3 0,391 0,202 Valid 

Stres Stres Kerja 4 0,456 0,202 Valid 

Kerja Stres Kerja 5 0,318 0,202 Valid 

(Y) Stres Kerja 6 0,399 0,202 Valid 

 Stres Kerja 7 0,369 0,202 Valid 

 Stres Kerja 8 0,387 0,202 Valid 

 Stres Kerja 9 0,410 0,202 Valid 

 Stres Kerja 10 0,384 0,202 Valid 

 Stres Kerja 11 0,468 0,202 Valid 

 Stres Kerja 12 0,518 0,202 Valid 

 Stres Kerja 13 0,528 0,202 Valid 

 Stres Kerja 14 0,416 0,202 Valid 

 Stres Kerja 15 0,278 0,202 Valid 

 

Tabel 6 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Hasil 

Konflik Kerja (X1) 0,641 Reliabel 

Beban Kerja (X2) 0,621 Reliabel 

Lingkungan Kerja Non Fisik (Z) 0,603 Reliabel 

Stres Kerja (Y) 0,623 Reliabel 

Dengan idemikian iberdasarkan itabel idiatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa ipernyataan 

isemua ivaribael idalam ikuisioner iini ireliabel ikarena imempunyai inilai iCornbach’s iAlpha i> i0,6. 

iHal iini imenunjukkan ibahwa isetiap iitem ipertanyaan iyang idigunakan iakan imampu imemperoleh 

idata iyang ikonsisten. 

3.1.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik pada penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas penelitian ini dapat dilihat dari Kolmogorov-Smirnov Test 

dengan nilai (Asymp Sig 2-tailed) 0,200 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 

secara normal dan memenuhi asumsi normalitas. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 7 Uji Normalitas 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 
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Unstandardized 

Residual 

N 95 

Normal iParametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.29163687 

Most iExtreme iDifferences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.052 

Test iStatistic .087 

Asymp. iSig. i(2-tailed) .076c 

a. iTest idistribution iis iNormal. 

b. iCalculated ifrom idata. 

c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 

 

Dari data di atas telah diketahui bahwa dari 95 kuesioner data mendapat nilai Asym. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,076 sehingga data ini menunjukkan bahwa 0,076 >0,05. Sehingga data dapat 

disimpulkan berdistribusi normal. Uji multikolinieritas iini idiukur idengan imelihat inilai iTolerance 

idan inilai iValue iInflation iFactor(VIF). iJika inilai iTolerance i> i0,1 idan iVIF i< i10,0 imaka idapat 

idisimpulkan imodel iregresi itersebut itidak iterdapat igejala imultikolinieritas. iBerikut ihasil iuji 

imultikolinieritas ipada itabel idibawah iini: 

Tabel 8 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Konflik Kerja (X1) .964 1.037 

Beban Kerja (X2) .978 1.023 

Lingkungan Kerja Non Fisik 

(M) 

.971 1.030 

a. Dependent Variable: Stres Kerja (Y) 

 

Berdasarkan itabel idiatas imenunjukkan ibahwa inilai isemua ivariabel imenghasilkan inilai 

iTolerance isebesar i> i0,1 idan inilai iVIF i< i10,0. iMaka idapat iditarik ikesimpulan ibahwa 

ikeseluruhan ivariabel itidak iterjadi imultikolinearitas ikarena imasing-masing ivariabel imemiliki inilai 

iTolerance i> i0,1 idan inilai iVIF i< i10,0. Uji iheteroskedastisitas idapat idilakukan imenggunakan 

iUjiiGlejser , idimana iuji iglejser iinidilakukan idengan imeregresi ivariabel-variabel ibebas iterhadap 

inilai iabsolute iresidualnya. iDasar ipengambilan ikeputusan ipada iuji igeljser iyaitu, jika inilai 

isignifikan ilebih ibesar idari i0,05 imaka ikesimpulannya itidak iterjadi iheteroskedastisitas. 
SedangkanjJika inilai isignifikan ilebih ikecil idari i0,05 imaka ikesimpulannya iterjadi 

iheteroskedastisitas. iBerikut imerupakan ihasil iuji iglejser: 

 

Tabel 9 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.111 3.625  .582 .562 

Konflik Kerja (X1) -.012 .064 -.020 -.192 .848 

Beban Kerja (X2) -.138 .104 -.137 -1.321 .190 
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Lingkungan Kerja Non Fisik 

(M) 

.126 .093 .141 1.349 .181 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 

Berdasarkan itabel idiatas idapat idilihat ibahwa inilai isig isemua ivariabel iindependen isudah ilebih 

idari i0,05, isehingga idalam imodel iregresi iini itidak iterjadi iheteroskedastisitas. iDengan idemikian, 

imodel iregresi iini itelah imemenuhi iuji iheteroskedastisitas. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 10 Uji Koefisien Determinasi Persamaan I 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .463a .214 .197 2.388 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja (X2), Konflik Kerja (X1) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas dapat diketahui bahwa R Square yang 

diperoleh sebesar 0,214. Hal ini berarti 21,4% variabel stres kerja dapat dijelaskan oleh konflik kerja 

dan beban kerja, sedangkan sisanya sebesar 78,6% dapat diterangkan oleh variabel lain yang tidak 

diikutsertakan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 11 Uji Koefisien Determinasi Persamaan II 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .516a .266 .234 2.333 

a. Predictors: (Constant), MODERASI2, Konflik Kerja (X1), 

MODERASI1, Beban Kerja (X2) 

 

Sedangkanpadapersamaankedua nilaiR Square antara konflik kerja (X1), beban kerja (X2) 
daninteraksiantarakonflik kerjadenganlingkungan kerja non fisik(Moderasi1 atau X1*M)danbeban kerja 

dengan lingkungan kerja non fisik (Moderasi2 atau X2*M) terhadap stres kerja (Y) adalah sebesar 0,266 

atau 26,6%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada persamaan sebelumnya. Maka dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja non fisik sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat 

pengaruh konflik kerja dan beban kerja terhadap stres kerja. 

 

 

 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 12 Konflik Kerja  Terhadap Stres Kerja 

Coefficientsa 

Model 

Standardized Coefficients 

T Sig. Beta 

1 (Constant)  6.143 .000 

Konflik Kerja .465 4.999 .000 

Variabel konflik kerja berpengaruh terhadap stres kerja. Karena nilai thitung> ttabel dan nilai sig 

0,000 < 0,05. Artinya, jika konflik kerja meningkat, maka stres kerja akan meningkat. 
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Tabel 13 Beban Kerja  Terhadap Stres Kerja 

Coefficientsa 

Model 

Standardized Coefficients 

T Sig. Beta 

1 (Constant)  6.143 .000 

Beban Kerja -.079 -.852 .397 

Variabel beban kerja berpengaruh terhadap stres kerja. Karena nilai -thitung> -ttabel dan nilai sig 

0,000 > 0,05. Artinya, beban kerja tidak signifikan terhadap stres kerja. 

 

 

 

Uji Moderasi 

Tabel 14 Uji Moderating Regression Analys 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 177.862 4 44.465 8.169 .000b 

Residual 489.865 90 5.443   

Total 667.726 94    

a. Dependent Variable: Stres Kerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), MODERASI2, Konflik Kerja (X1), MODERASI2, Beban Kerja (X2) 

Sumber : Output Spss (data diolah, 2021). Pada persamaan kedua nilai Fhitung > Fhitung yaitu 8,169 > 

2,47 dan nilai sig < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja non 

fisik memoderasi pengaruh konflik kerja dan beban kerja terhadap stres kerja. 

4. PENGUJIAN 
4.1 Konflik Kerja Terhadap Stres Kerja 

Hasil penelitian ini terdapat pengaruh konflik kerja terhadap stress kerja dimana nilai sig sebesar 

0,000 (0,000 < 0,05) dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Nilai t sebesar 4,999 dengan beta 

sebesar 0,465 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan, hal ini sejalan dengan 

pendapat [6]  yang menyatakan bahwa ada pengaruh konflik kerja terhadap stres kerja. 

4.2 Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 

Hasil penelitian ini terdapat tidak ada pengaruh beban kerja terhadap stres kerja dimana nilai sig 
sebesar 0,397 (0,397 > 0,05) dengan demikian H0 diterima dan Ha ditolak. Nilai t sebesar -0,852 

dengan beta sebesar -0,079 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan, hal ini 

sejalan dengan pendapat [7]  yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh beban kerja terhadap stres 

kerja. 

 

4.3 Lingkungan Kerja Non Fisik Memoderasi Pengaruh Konflik Kerja dan Beban Kerja 

Terhadap Stres Kerja 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwalingkungan kerja non fiisik dapat menjadi variabel 

moderasi antarapengaruh konflik kerja dan beban kerja terhadap stres kerja dimana nilai sig sebesar 

0,000 (0,000 < 0,05) dengan demikian H0 ditolakdan Ha diterima. Nilai F sebesar 8,169. Maka dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan kerja non fisik memoderasi pengaruh konflik kerja dan beban kerja 

terhadap stres kerja, hal ini sejalan dengan pendapat [8]. 

 



JAMEK (JURNAL AKUTANSI MANAJEMEN EKONOMI DAN KEWIRAUSAHAAN)  
Vol 02, No 03, September 2022  
ISSN 2774-809X (media online) 
Hal 177-184 

 

 Achmad Fahriansyah, Ezzah Nahrisah, Rizki Putra | Pengaruh Konflik, Beban Kerja Terhadap 

Stres Kerja di Lingkungan Kerja Sebagai Variabel Moderasi  |Page 184 

 

5. KESIMPULAN 

 

1. Konflik kerja dan beban kerja bepengaruh terhadap stres kerja pada Dinas 

Pendidikan Sumatera Utara. 

2. Hasil interaksi variabel lingkungan kerja non fisik menunjukkan bahwa nilai sig 

lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan  bahwa lingkungan 

kerja non fisik merupakan variabel moderasi, sehingga lingkungan kerja non fisik 

dapat memperkuat pengaruh konflik kerja dan beban kerja terhadap stres kerja. 
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